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ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of product quality, brand image and social media influencers on purchasing 
decisions for Scarlett Whitening products on Instagram social media in DKI Jakarta. The research method used in this 
study uses a quantitative approach. The source of the data in this research is primary data which is distributed in the 
form of a questionnaire to 100 respondents of Scarlett Whitening consumers in DKI Jakarta. The sampling technique 
in this study used non-prabability sampling with purposive sampling. The data analysis technique used in this study 
is the Multiple Linear regression method and hypothesis testing which has been processed using the IBM SPSS 
Version 23 application to measure the regression coefficient. Based on the results of the partial t-test research found 
that product quality (X1) has a positive and significant effect on purchasing decisions, this can be seen from the 
results of the t-test where t count > t table (2.577 > 1.98498) and significant (0.011 < 0, 05). Brand image (X2) has a 
positive and significant effect on purchasing decisions, this can be seen from the results of the t test where t count > 
t table (5.234 > 1.98498) and significant (0.000 < 0.05). And Social Media Influencer (X3) has a positive and 
significant effect on purchasing decisions, this can be seen from the results of the t test where t count > t table 
(7.600 > 1.98498) and significant (0.000 < 0.05). Therefore, it can be concluded that product quality, brand image 
and social media influencers have a positive and significant effect on purchasing decisions.  
Keywords: Product Quality, Brand Image, Social Media Influencer, Purchase Decision 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, citra merek dan social media influencer 
terhadap keputusan pembelian produk Scarlett Whitening pada media sosial Instagram di DKI Jakarta. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah data primer yang disebarkan dalam bentuk kuesioner kepada 100 responden konsumen Scarlett 
Whitening di DKI Jakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling 
dengan purposive sampling.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi Linier 
Berganda dan uji hipotesis yang telah diolah dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Versi 23 untuk mengukur 
koefisien regresi. Berdasarkan hasil penelitian uji t secara parsial diperoleh hasil bahwa kualitas produk (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dimana t 
hitung > t tabel (2,577 > 1,98498) dan signifikan (0,011 < 0,05).Citra merek (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dimana t hitung > t tabel (5,234 > 1,98498) dan 
signifikan (0,000 < 0,05). Dan Social Media Influencer (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dimana t hitung > t tabel (7,600 > 1,98498) dan signifikan (0,000 < 
0,05).Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk, citra merek dan social media influencer 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
Kata kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Social Media Influencer, Keputusan Pembelian 
 
 
1. Pendahuluan 

Pekembangan dunia sangatlah cepat karena adanya digitalisasi, aktivitas masyarakat 
menjadi efektif dan efisien dalam mencari berbagai informasi tanpa adanya sebuah batasan. 
Perubahan paling signifikan hingga kehidupan masyarakat saat ini dan termasuk proses bisnis 
bagi kehidupan sehari-hari saat ini (Hagberg et al., 2016). Kehidupan sosial sudah dipengaruhi 
oleh digitalisasi secara signifikan setelah keluarnya jejaring sosial digital yang biasa diketahui 
sebagai sosial media (Supriyanto et.all., 2021). Kebutuhan akan penggunaan internet sebagai 
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media pemasaran saat ini sudah tidak tertampung. Persaingan untuk mendapatkan konsumen 
sebuah perusahaan multinasional sampai perusahaan mikro menggunakan media sosial. digital 
marketing merupakan sebuah pembaharuan akibat pemakaian media sosial dalam dunia 
pemasaran (Muljono, 2018). Di era revolusi industri 4.0 seluruh perusahaan wajib menyiapkan 
startegi pemasaran yang tepat, efektif dan efisien agar mampu masuk kedalam persaingan. 
Sebab persaingan bisnis saat ini semakin ketat, mengharuskan setiap perusahaan memiliki 
keunggulan dan perbedaan dengan pesaing untuk setiap produknya. 

instagram masuk kedalam 3 besar social media yang sering digunakan, pengguna 
instagram di Indonesia sebanyak 86,6% dari jumlah populasi yang ada. Masyarakat dalam 
waktu ke waktu semakin berkembang, berdampak pada pembelian akan suatu produk seperti 
produk yang sangat dibutuhkan untuk penampilan kulit wajah dan tubuh. Perempuan sangat 
memperhatikan kesehatan kulit dan wajah karena kepercayaan diri seorang perempuan 
didukung oleh penampilan, dari segi penampilan merupakan bagian yang terlihat wajib dirawat 
dan dijaga. Hal ini merupakan salah satu alasan perusahaan kosmetik dan kecantikan terus 
berinovasi. Banyak sekali merek produk yang telah masuk kedalam pasar, salah satunya adalah 
produk lokal “Scarlett Whitening”.  

Produk yang sudah diakui oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan 
memiliki banyak varian termasuk body care, skin care dan hair care. Scarlett Whitening 
memfokuskan diri pada produk perawatan untuk mencerahkan dan memutihkan kulit, 
kandungan yang ada didalamnya berupa glutathione, niacinamide, kojic acid, dan vitamin E 
yang membantu mencerahkan dan menutrisi kulit. Produk tersebut dipromosikan oleh banyak 
selebriti di media sosial. Strategi promosi yang dilakukan dengan menggunakan berbagai 
platform media sosial untuk memperkenalkan produknya kepada konsumen guna membangun 
sebuah citra merek produk (Supriyanto et.all., 2022). Hasilnya, Scarlett Whitening telah lama 
bertahan sebagai pemimpin pasar. Hadirnya berbagai pesaing Scarlett Whitening, mulai dari 
lokal hingga internasional membuat Scarlett Whitening harus memiliki strategi yang tepat. 
Merek lokal yang bersaing dengan Scarlett Whitening seperti Ms Glow, Somethinc, Avoskin, 
Wardah, White Lab, Bio Beauty Lab, Emina, dan Elshe Skin. Adapun merek internasional yang 
dapat Scarlett Whitening saingi seperti Innesfree dan Laneige. 

Data penjualan Scarlett Whitening di DKI Jakarta mengalami fluktuasi pada bulan april 
– september 2021. Pada bulan april sebanyak 25 pcs, kemudian pada bulan mei turun menjadi 
19 pcs, bulan juni  penjualan  mencapai  20  pcs,  lalu  bulan juli  penjualan  menurun menjadi 
18 pcs, sedangkan pada bulan agustus mengalani penurunan penjualan yang drastis menjadi 9 
pcs dan september penjualan kembali menurun hanya 5 pcs. Dengan demikian, 
menggambarkan adanya permasalahan pada penurunan keputusan pembelian produk Scarlett 
Whitening dan kemungkinan dipengaruhi beberapa faktor seperti kualitas produk, citra merek 
dan social media influencer. Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen untuk membeli 
atau tidak terhadap suatu produk.  

Menurut (Kotler, P. & Keller, 2016) Keputusan Pembelian merupakan seluruh 
pengalaman pada saat pembelajaran, penentuan, pemakaian, serta pembuangan suatu 
produk. Berdasarkan hasil penelitian (Wulandari & Iskandar, 2018) mengungkapkan bahwa 
kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
produk.  Dalam  sebuah  perusahaan  fenomena  persaingan  dan  permintaan konsumen 
semakin meningkat akibatnya perusahaan harus menciptakan keinginannya agar menghasilkan 
produk yang lebih berkualitas sehingga dapat bersaing dipasaran. Kualitas produk merupakan 
faktor yang mempengaruhi sebuah keputusan pembelian (Supriyanto et.all., 2023). Scarlett 
Whitening sendiri masih memperoleh ulasan negatif mengenai kualitas produk yang kurang 
konsisten hal ini menjadi masalah untuk Scarlett Whitening sendiri. 

Beberapa ulasan dari pelanggan Scarlett Whitening yang mengaku merasa kecewa 
dengan kualitas dari produk Scarlett Whitening. Scarlett Whitening merupakan produk yang 
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mudah ditemukan diberbagai platform media sosial. Tetapi saat melihat beberapa keluhan 
yang diberikan konsumen, dimana kualitas produk scarlett whitening tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ditawarkannya. Beberapa konsumen tidak merasakan efek dari penggunaan 
produk dan bisa menghilangkan harapan  konsumen akan kualitas produk scarlett whitening 
karena mengalami perubahan pada kualitas produk. Terdapat beberapa keluhan lainnya 
seperti tekstur produk aneh, packaging produk tidak tahan lama sering bocor  dan  ketahan  
wangi  kurang  lama.  Salah  satu  faktor  penting  dalam memutuskan pembelian akan suatu 
produk yaitu sebuah kualitas. Permasalahan tersebut menambah ketertarikan peneliti untuk 
melakukan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian (Safika & Raflah, 2021) mengungkapkan 
bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sebab 
jika citra merek yang mengalami peningkatan maka konsumen akan terpengaruh untuk 
melalukan keputusan pembelian.  

Citra merek yakni sebuah pandangan konsumen terhadap suatu merek yang akan 
selalu ada diingatan karena memiliki perbedaan dengan produk lain. Jika perusahaan memiliki 
citra merek yang baik akan memberikan manfaat bagi produsen agar lebih dikenal konsumen, 
karena seorang konsumen akan lebih memilih untuk membeli produk yang memiliki citra yang 
baik (Faradanisa and Supriyanto, 2022). Berdasarkan penelitian sebelumnya (Herviani et al., 
2020) mengungkapkan social  media  influencer  berpengaruh positif terhadap  keputusan  
pembelian dengan menggunakan indikator-indikator seperti kredibilitas, kreativitas, dan 
jumlah followers yang banyak ternyata dapat berpotensi meningkatkan keputusan pembelian 
terhadap suatu produk. Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya social media influencer 
membantu konsumen dalam menentukan keputusan pembelian melalui review yang diberikan 
oleh influencer. Influencer saat ini sedang populer dan berdampak besar terhadap pola 
konsumsi masyarakat. Gaya hidup yang lebih berorientasi pada gengsi akan membuat 
seseorang bimbang dengan gaya yang saat ini dipopulerkan oleh para Social Media Influencer.  

Influencer menjadi media baru untuk mempromosikan produk melalui platform media 
sosial seperti instagram, berkecimpung di segala bidang. Konsumsi masyarakat terhadap 
produk yang dipromosikan oleh social media influencer memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
pertumbuhan ekonomi digital. Kepercayaan yang dibangun oleh Social Media Influencer 
dengan followers mereka mengarah pada peningkatan konsumsi suatu merek yang 
menyebabkan adanya keputusan pembelian (Tyas and Supriyanto, 2022). Semakin masyarakat 
mempercayai media sosial, maka semakin banyak pula brand yang mempercayakan produknya 
untuk dipromosikan melalui seorang influencer, khususnya di unstagram. Influencer sering 
mempromosikan produk menggunakan fitur media sosial instagram yang disebut instagram 
stories, yang memungkinkan pengguna untuk mengirim foto dan video yang akan hilang 
selama 24 jam. Scarlett Whitening dalam kegiatan promosi di social media menggandeng 
brand ambassador aktor dan girlband asal korea yaitu Song Joong Ki dan Twice. Kemudian 
Scarlett Whitening tidak hanya melakukan endorse ke satu influencer saja tetapi berbagai 
social media influencer seperti Felicya Angelista 20,5 juta followers, Ria Ricis 27,4 juta 
followers, Rachelvennya dengan 6,7 juta followers, Indira Kalistha 1,5 juta followers, Titan Tyra 
dengan 681 ribu followers, Fadlan Holao dengan 508 ribu followers dan lain-lain. 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian kualitas produk  yaitu 
dimana sebuah produk menjalankan  suatu fungsi utama yang akan memenuhi kebutuhan. 
Dalam sebuah perusahaan fenomena persaingan dan permintaan konsumen semakin 
meningkat akibatnya perusahaan harus menciptakan keinginannya agar menghasilkan produk 
yang lebih berkualitas sehingga dapat bersaing dipasaran. Kualitas produk merupakan faktor 
yang mempengaruhi sebuah keputusan pembelian. Jika pelanggan merasa senang dan sesuai 
dengan apa yang meraka dapatkan dan berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian, 
bila kualitas produk yang  diberikan  perusahaan  baik  maka  dapat  meningkatkan  
kepercayaan pelangan. Berarti jika makin berkembang kualitas produk membuat konsumen 
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menentukan keputusan pembelian suatu produk. Sejalan dengan penelitian (Wulandari & 
Iskandar, 2018) yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian produk.  

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Citra merek adalah sebuah 
pandangan konsumen terhadap suatu merek yang akan selalu ada diingatan karena memiliki 
perbedaan dengan produk lain. Jika perusahaan memiliki Citra merek yang baik akan 
memberikan manfaat bagi produsen agar lebih populer dikalangan konsumen, karena 
seseorang akan lebih memilih untuk melakukan keputusan pembelian produk yang memiliki 
citra yang baik. Berarti apabila citra merek meningkat maka akan semakin mempengaruhi 
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Sejalan dengan penelitian (Safika & Raflah, 
2021) menyatakan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  

Pengaruh Social Media Influencer Terhadap Keputusan Pembelian Social media 
influencer  yaitu orang yang bekerja aktif dimedia sosial, mempunyai banyak pengikut, dan 
dalam menjalankan startegi digital marketing memiliki peran sangat penting dengan bentuk 
konten yang mempromosikan sebuah produk di social media karena memiliki pengaruh. 
Kehadiran social media influencer sangat membantu konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian. Influencer yang sudah memiliki nama di media sosial membuat konsumen tertarik 
untuk melihat dan mengikuti informasi yang mereka berikan tentang ulasan mereka setelah 
menggunakan produk yang dipromosikan. Ini menunjukkan bahwa semakin baik influencer 
mengulas atau merekomendasikan suatu produk, dapat meningkatkan keputusan pembelian. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Herviani et al., 2020) menyatakan social media 
influencer berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk. 

Hipotesis bisa dikatakan jawaban teoritis terhadap sebuah rumusan masalah dalam 
penelitian (Sugiyono, 2013). Hipotesis yaitu sebuah jawaban sementara untuk rumusan 
masalah penelitian, rumusan masalah sudah dinyatakan dengan bentuk kalimat pertanyaan. 
Jawaban yang disampaikan baru berlandaskan teori yang relevan, tidak berdasarkan fakta dan 
bukti pasti berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari pengumpulan data, maka dari itu di 
sebut sementara. Berdasarkan kerangka Analisis, hipotesis penelitian dalam penelitian ini 
antara lain:  
1. H1:  Kualitas Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

(Y) Produk Scarlett Whitening.  
2. H2:  Citra Merek (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Produk Scarlett Whitening.  
3. H3:  Social Media Influencer (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (Y) Produk Scarlett Whitening. 
 

2. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan objek penelitian yaitu keputusan pembelian produk 

Scarlett Whitening pada social media instagram di DKI Jakarta yang dipengaruhi oleh Kualitas 
Produk, Citra Merek, dan Social Media Influencer. Penelitian ini dilakukan di DKI Jakarta. 
Menurut (Sugiyono, 2013:80) Populasi yaitu sebuah wilayah generalisasi yang berisi obyek 
ataupun subyek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan penulis 
untuk dipelajari dan selanjutnya diberikan kesimpulan.  Dalam  penelitian  ini  yang  menjadi  
populasinya  adalah  para konsumen produk Scarlett Whitening di DKI Jakarta. 26 b.  Sampel 
Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2013).  

Sampel yang diambil dari populasi benar – benar mewakili. Jika populasi banyak maka 
peneliti tidak memungkinkan mempelajari semua populasi karena biaya, tenaga, dan waktu 
yang terbatas, jadi peneliti bisa memakai sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang 
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dianalisis dari sampel itu, kesimpulannya akan bisa diterapkan untuk populasi. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Nonprobability Sampling yakni teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi kesernpatan yang sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk ditunjuk menjadi sampel, dengan purposive sampling yaitu teknik 
mengambil sampel dengan kriteria tertentu yang sudah disesuaikan. Berikut kriteria sampel 
dalam penelitian ini adalah: 1)  Masyarakat yang tinggal di DKI Jakarta. 2)  Berumur minimal 17 
tahun. 3)  Minimal  1  kali  pembelian  produk  Scarlett  Whitening  di  Social  Media Instagram. 
Dalam penelitian ini menggunakan 100 responden yang akan mewakili populasi. Sampel 
diambil pada tanggal 5 Desember 2021 – 29 Desember 2021 dengan menggunakan media 
kuesioner online berupa gform yang disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp, 
Instagram, Telegram, dan line yang berisi reseller, customer, dan pengguna produk Scarlett 
Whitening di wilayah DKI Jakarta. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki lebih dari 
satu variabel independen. Menurut (Ghozali, 2011) analisis regresi linear berganda  bertujuan  
untuk  mengetahui  seberapa besar pengaruh  atau hubungan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk 
mengolah data menggunakan SPSS versi 23. Persamaan regresi linier berganda maka model 
persamaan antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dilihat dari kolom 
Standardized Coeffients. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan tabel 4.23 dapat disimpulkan bahwa hasil uji hipotesis pada penelitian ini 
adalah:  
1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Diketahui Kualitas Produk 

mempunyai pengaruh terhadap Keputusan Pembelian dapat dilihat dari thitung > ttabel 
(2,577 > 1,98498) dan signifikan sebesar 0,011 (0,011 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kualitas produk (X1) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).  

2. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian Diketahui Citra Merek mempunyai 
pengaruh terhadap keputusan pembelian dapat dilihat dari thitung > ttabel (5,234 > 
1,98498) dan signifikan sebesar 0,000 (0,000  <  0,05).  Maka  H0  ditolak  dan  Ha  diterima,  
oleh  karena  itu  dapat disimpulkan bahwa Citra Merek (X2) memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

3. Pengaruh Social Media Influencer terhadap Keputusan Pembelian Diketahui Social Media 
Influencer mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian dapat dilihat dari thitung  
> ttabel  (7,600 > 1,98498) dan signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Social  Media  Influencer (X3) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). B.  
Pembahasan  

 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa kualitas produk terdiri dari 
indikator fitur (feature), kualitas kinerja (performance quality), ketahanan (durability), 
keandalan (reliability), desain (design), maka mendapatkan hasil bahwa kualitas produk (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dijelaskan dari hasil 
uji t dimana thitung 2,577 > ttabel (2,577 > 1,98498) dan signifikan sebesar 0,011 ( 0,011 < 
0,05). Jadi H0 ditolak dan Ha diterima, berarti adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kualitas produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y). Jika kualitas produk mengalami 
kenaikan  maka keputusan pembelian (Y) akan semakin meningkat. Hal tersebut juga dapat 
diperjelas oleh indikator dengan mean terbesar yaitu indikator ketahanan (durability) dan 
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desain (design), dengan pernyataan “Scarlett Whitening tahan seharian penuh dalam 
mencerahkan dan melembabkan kulit saya” dan “Bentuk kemasan Scarlett Whitening menarik 
dan  mudah  untuk digunakan” dengan skor  yang sama masing – masing sebesar 4,34. Adapun 
Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian produk Scarlett Whitening, salah satunya 
yaitu kualitas produk. Jika pelanggan merasa senang dan sesuai dengan apa yang meraka 
dapatkan dan berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian, jika kualitas produk yang 
diberikan perusahaan baik maka dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Berarti semakin 
berkembang kualitas produk membuat konsumen menentukan keputusan  pembelian suatu  
produk.  Sejalan  dengan  penelitian terdahulu (Wulandari & Iskandar, 2018) mengemukakan 
bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
 
Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa citra merek terdiri dari 
indikator citra perusahaan (corporate image), citra produk (product image), citra pemakaian 
(user image), maka mendapatkan hasil bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Hal ini dijelaskan dari hasil uji t dimana thitung 5,234 > ttabel 
(5,234 > 1,98498) dan signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Jadi H0 ditolak dan Ha diterima, 
berarti adanya pengaruh positif dan signifikan antara Citra Merek (X2) terhadap Keputusan 
Pembelian (Y). Jika Citra Merek mengalami kenaikan maka keputusan pembelian (Y) akan 
semakin meningkat. Hal tersebut diperjelas oleh indikator dengan mean terbesar yaitu 
indikator citra produk (product image), dengan pernyataan Slogan “special made for 
brightening and moisturized skin” pada Scarlett Whitening dapat mewakili keunggulan dan 
citra yang baik pada produk yang ditawarkan” dengan skor sebesar 4,18. Citra merek yang baik 
akan memberikan manfaat bagi produsen agar lebih dikenal konsumen, karena seorang 
konsumen akan lebih memilih untuk membeli produk yang memiliki citra yang baik. Berarti jika 
citra merek meningkat maka akan semakin mempengaruhi konsumen dalam melakukan 
keputusan pembelian. Sejalan dengan penelitian terdahulu (Safika & Raflah, 2021) 
mengemukakan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  
 
Pengaruh Social Media Influencer Terhadap Kuputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Social Media Influencer 
terdiri dari indikator good credibility, high activity, large following, maka mendapatkan hasil 
bahwa Social Media Influencer berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Didapatkan dari hasil uji t thitung 7,600 > ttabel (7,600 > 1,98498) dan signifikan 
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Jadi H0 ditolak dan Ha diterima, berarti adanya pengaruh positif 
dan signifikan antara social Media Influencer (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Jika 
Social Media Influencer mengalami kenaikan maka keputusan pembelian (Y) akan semakin 
meningkat. Hal tersebut diperjelas oleh indikator dengan mean terbesar yaitu indikator good 
credibility, dengan pernyataan “Felicya Angelista sebagai influencer dapat dipercaya karena 
terbukti memiliki kulit yang cerah dan sehat” dennga skor sebesar 4,40. Kehadiran social media 
influencer sangat membantu konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Influencer 
yang sudah memiliki nama di media sosial membuat konsumen tertarik untuk melihat dan 
mengikuti informasi yang mereka berikan tentang ulasan mereka setelah menggunakan 
produk yang dipromosikan. Ini menunjukkan bahwa semakin baik influencer mengulas atau 
merekomendasikan suatu produk, dapat meningkatkan keputusan pembelian.  Sejalan dengan 
penelitian terdahulu (Herviani et al., 2020) mengemukakan bahwa Social Media Influencer 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 
4. Penutup 
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Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan serta penjelasan dari bab 

sebelumnya mengenai Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek Dan  Social Media Influencer 
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Scarlett Whitening Pada Social Media Instagram di DKI 
Jakarta maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

Scarlett Whitening Pada Social Media Instagram di DKI Jakarta. Jadi semakin baik kualitas 
produk Scarlett whitening yang dirasakan pelanggan maka semakin meningkat pula 
keputusan pembelian konsumen Scarlett Whitening Pada Social Media Instagram di DKI 
Jakarta.  

2. Citra Merek berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap  keputusan pembelian produk 
Scarlett Whitening Pada Social Media Instagram di DKI Jakarta. Jadi semakin baik citra 
merek Scarlett Whitening yang dilihat oleh pelanggan maka semakin meningkat pula 
keputusan pembelian konsumen Scarlett Whitening Pada Social Media Instagram di DKI 
Jakarta.  

3. Social Media Influencer berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
Scarlett Whitening Pada Social Media Instagram di DKI Jakarta. Jadi semakin banyak Social 
Media Influencer yang mempromosikan produk Scarlett Whitening maka semakin 
meningkat pula keputusan pembelian konsumen Scarlett Whitening Pada Social Media 
Instagram di DKI Jakarta.  

Berdasarkan  analisis  yang dilakukan  oleh peneliti  dalam  penelitian  ini beserta  
kesimpulan  yang  sudah  dijelaskan.  Maka  peneliti  akan  mecoba mengutarakan beberapa 
saran yang sekiranya bisa bermanfaat bagi perusahaan 64 65 produk Scarlett Whitening, 
sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil penelitian, kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada Social Media Instagram di DKI Jakarta. Dalam hal ini kualitas produk yang 
telah diberikan scarlett whitening dapat mempengaruhi kenaikan keputusan pembelian. 
Tetapi scarlett whitening harus lebih fokus pada peningkatan kualitas kinerja produk 
scarlett whitening dimana diharapkan mampu lebih memberikan efek mencerahkan kulit 
saat menggunakan produk scarlett whitening sehingga diharapkan lebih mampu 
memberikan konstirbusi pada peningkatan keputusan pembelian.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, citra merek memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 
pada Social Media Instagram di DKI Jakarta. Dalam hal ini citra merek yang telah diciptakan 
scarlett whitening dapat mempengaruhi kenaikan keputusan pembelian. Tetapi scarlett 
whitening harus lebih fokus pada peningkatan citra perusahaan dimana scarlett whitening 
sampai saat ini salah satu produk yang terkenal dan dimiliki seorang artis atau influencer 
bernama Felicya Angelista sehingga diharapkan lebih mampu memberikan konstirbusi pada 
peningkatan keputusan pembelian.  

3. Berdasarkan hasil penelitian, Social Media Influencer memiliki pengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada Social Media Instagram di DKI Jakarta. Dalam hal ini Social 
Media Influencer yang telah dilakukan scarlett whitening untuk   mempromosikan   
produknya   dapat   mempengaruhi kenaikan keputusan pembelian. Tetapi scarlett 
whitening harus lebih fokus pada meningkatkan promosi yang dilakukan influencer harus 
lebih aktif lagi melalui postingan di media sosial instagram sehingga diharapkan lebih 
mampu memberikan konstirbusi pada peningkatan keputusan pembelian. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel – variabel 
independen lainnya yang belum diteliti agar terjadi pengembangan dalam ilmu 
pengetahuan. 
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